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ABSTRAK 

Dinamika masyarakat mendorong terjadinya perubahan sosial yang menyebabkan terjadinya masalah sosial. 

Perubahan mata pencaharian merupakan salah satu contoh dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

Perubahan mata pencaharian lebih disebabkan karena adanya adaptasi yang harus dilakukan oeh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhannya. Perubahan mata pencaharian akan memunculkan masalah sosial. Oleh sebab itu perlu 

adanya pelayanan sosial terhadap keluarga yang mengalami perubahan mata pencaharian agar masalah sosial yang 

terjadi tidak bertambah besar yang dapat mengganggu masyarakat secara keseluruhan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, Sumber data berasal 

dari masyarakat yang mengalami perubahan mata pencaharian dan tokoh masyarakat yang mengetahui perubahan 

mata pencaharian di lokasi penelitian. Hasil penelitian diarahkan pada permasalahan yang terjadi dalam 

masyarakat akibat perubahan mata pencaharian, pelayanan sosial yang sudah ada, dan kebutuhan pelayanan sosial 

masyarakat. Masalah yang dihadapi adalah masalah dalam keluarga maupun hubungan antarkeluarga. Demikian 

juga pelayanan sosial yang ada dan dibutuhkan lebih mengarah kepada pelayanan sosial untuk keluarga dan 

hubungan antar keluarga. Kesimpulan bahwa permasalahan yang muncul akibat dari perubahan mata pencaharian 

tidak selamanya dapat diselesaikan oleh masyarakat yang bersangkutan. Pelayanan sosial yang ada hanya dapat 

menyelesaikan sebagian permasalahan yang dihadapi. Masyarakat masih membutuhkan pelayanan sosial lainnya 

agar tercapai kondisi yang kondusif. 

 

Kata kunci : perubahan sosial, pelayanan sosial. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Perubahan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat akan menghasilkan masalah 

sosial (Horton dan Hunt, 1990). Salah satu 

perubahan sosial adalah perubahan mata 

pencaharian. Perubahan mata pencaharian 

tersebut menimbulkan terjadinya mobilitas 

baik itu geografis maupun sosial. Dengan 

demikian akan terjadi permasalahan dalam 

masyarakat akibat adanya perubahan sosial. 

Permasalahan-permasalahan yang muncul 

akibat adanya perubahan sosial dalam 

masyarakat harus mendapatkan pelayanan 

sosial. Pelayanan sosial apa yang akan 

diberikan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri. Jika 

mengacu pada permasalahan pada 

permasalahan yang ada di dalam keluarga 

maupun antaranggota masyarakat, maka 

pelayanan sosial berkisar pada pelayanan 

anak dan keluarga di dalam rumah maupun 

pelayanan sosial yang dapat menjembatani 

hubungan antaranggota masyarakat. 

Hasil penelitian Pusat Penelitian 

Permasalahan Kesejahteraan Sosial (2005) 

merekomendasikan bahwa pelayanan 

sosial yang diberikan harus bersifat 

komprehensif. Pelayanan sosial tidak 

hanya terfokus pada penyelesaian masalah 

yang bersifat sesaat. Dengan demikian 

untuk memberikan pelayanan sosial yang 

lebih komprehensif tersebut perlu adanya 

identifikasi permasalahan yang dihadapi, 

jenis pelayanan sosial yang sudah ada, dan 

kebutuhan pelayanan sosial lainnya yang 

diperlukan (Sutaat, 2008). Jika itu semua 

sudah teridentifikasi maka akan 

memunculkan pelayanan sosial yang lebih 

komprehensif sehingga keluarga yang 

mengalami perubahan sosial tidak akan 
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terjerumus ke adalam masalah sosial yang 

dapat menggangu keberfungsian sosial 

keluarga dan anggota keluarga dalam 

masyarakat. 

Mobilitas goegrafis yang tinggi serta 

perubahan mobilitas sosial acapkali 

menimbulkan permasalahan baik itu 

didalam keluarga maupun dalam 

masyarakat. Permasalahan-permasalahan 

yang terjadi akibat dari adanya perubahan 

mata pencaharian ini harus diantisipasi 

agar tidak menjadi permasalahan yang 

lebih besar lagi. Sebenarnya secara 

adaptasi masyarakat akan secara otomatis 

menyediakan pelayanan sosial dalam 

mengantisipasi permasalahan yang timbul. 

Akan tetapi pelayanan sosial yang ada 

seringkali belum mampu untuk mengatasi 

permasalahan yang ada, sehingga 

masyarakat masih membutuhkan 

pelayanan sosial lainnya. Oleh sebab itu 

penelitian ini mencoba untuk melihat 

bagaimana pelayanan-pelayanan sosial 

yang telah ada di dalam masyarakat dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi keluarga 

yang mengalami perubahan sosial serta 

kebutuhan pelayanan sosial apa yang 

diperlukan oleh keluarga yang mengalami 

perubahan mata pencaharian. 

 

TINJAUAN KONSEPTUAL 

Masyarakat selalu mengalami 

perubahan sosial. Perubahan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat mendorong 

anggota masyarakat untuk dapat 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 

Adaptasi yang tidak ideal akibat adanya 

perubahan sosial dapat menyebabkan 

munculnya masalah sosial baik yang 

bersifat individual maupun masyarakat. 

Untuk mengatasi masalah yang 

ditimbulkan karena perubahan sosial 

tersebut diperlukan adanya pelayanan bagi 

anggota masyarakat yang mengalami 

masalah sosial tersebut.  Pelayanan sosial 

diberikan untuk menyediakan fasilitas 

pemenuhan kebutuhan bermasyarakat, 

serta kemampuan perorangan untuk 

melaksanakan fungsi-fungsinya (Alfred J 

Khan, 1980; 34).  Fungsi-fungsi yang dapat 

dilaksanakan setelah mendapatkan 

pelayanan sosial merupakan fungsi-fungsi 

sosial.   

Pelayanan sosial yang diberikan 

disesuaikan dengan kebutuhan dari 

masyarakat yang mengalami perubahan 

sosial tersebut. Perubahan sosial terjadi 

karena adanya interaksi antarmanusia 

dalam masyarakat. Kehidupan 

berkelompok manusia ini memungkinkan 

manusia untuk dapat melangsungkan 

hidupnya (Horton dan Hunt, 1996). 

Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dari manusia ini yang selanjutnya 

manusia mengerjakan sesuatu yang 

selanjutnya disebut pekerjaan. Pekerjaan 

inilah yang menjadi mata pencaharian bagi 

manusia untuk mempertahankan hidupnya. 

Banyak jenis pekerjaan yang dilakukan 

oleh manusia yang disesuaikan dengan 

kondisi geografis tempat manusia tersebut 

berada. Bagi manusia yang tinggal didaerah 

dataran rendah akan mengembangkan 

pekerjaan sebagai petani, karena pada 

kondisi geografis ini padiatau tumbuhan 

akan tumbuh. Sedangkan pada kondisi 

geografis lainnya seperti pantai maka jenis 

pekerjaan yang muncul adalah nelayan. 

Bahkan dengan berkembang jaman serta 

munculnya kompleksitas masyarakat 

menjadi masyarakat kota memunculkan 

pekerjaan yang lebih menekankan pada 

jasa (Pamudji, 1985; 4). Kompleksitas 

masyarakat dengan pekerjaan di bidang 

jasa mendorong meningkatnya mobilitas 

geografis. Hal ini disebabkan karena 

semakin tingginya kompetisi antaranggota 

masyarakat sehingga memerlukan daerah 

lain untuk pengembangan dari produk yang 

dihasilkan pekerjaan tadi serta adanya 

keinginan untuk meningkatkan tingkat 

kesejahteraan. Semakin kompleksnya 

masyarakat serta semakin heterogennya 

masyarakat menyebabkan permasalahan 

yang berhubungan dengan perubahan sosial 

juga semakin besar. Jadi diperlukan adanya 

pelayanan sosial yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada yang serumit 

permasalahannya. Khan (dalam Soetarso, 
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1979) juga membedakan pelayanan sosial 

dalam dua golongan yaitu: 

a. Pelayanan-pelayanan sosial yang 

rumit dan komprehensif sehingga 

sulit untuk ditentukan identitasnya. 

Pelayanan ini antara lain 

pendidikan, bantuan sosial dalam 

bentuk uang oleh pemerintah, 

perawatan medis dan perumahan 

rakyat. 

b. Pelayanan sosial yang jelas ruang 

lingkup dan pelayanan-

pelayanannya walaupun sering 

mengalami perubahan. Pelayanan 

ini dapat berdiri sendiri misalnya 

kesejahteraan anak dan 

kesejahteraan keluarga, tetapi juga 

dapat merupakan suatu bagian dari 

lembaga-lembaga lainnya, 

misalnya pekerjaan sosial dalam 

perumahan rakyat dan pekerjaan 

industri.  

Pendapat Khan ini memperlihatkan 

bahwa pelayanan sosial yang diberikan 

dapat berupa pelayanan sosial yang sangat 

kompleks dan komprehensif yang 

memungkinkan pelibatan berbagai profesi. 

Sedangkan di sisi lain pelayanan sosialpun 

dapat diberikan secara langsung dan 

bersifat sederhana dalam arti tidak banyak 

melibatkan profesi. Pelayanan sosial yang 

demikian yang menjadi tumpuan bagi 

masyarakat yang mengalami perubahan 

sosial. Hal ini disebabkan karena 

kekurangan anggota masyarakat maupun 

ketidakmampuan masyarakat untuk 

menyediakn sarana untuk mencapai tujuan 

akan menjadi masalah sosial. Pelayanan 

sosial yang sederhana pada umumnya 

sering dilakukan oleh masyarakat yang 

bersangkutan walaupun seringkali tidak 

disadari bahwa pelayanan sosial tersebut 

telah dilakukan. Akan tetapi pelayanan 

sederhana ini hanya untuk menyelesaikan 

satu masalah kecil dari masalah lain yang 

ada. 

Selain itu dua macam pelayanan sosial 

yang dikemukan oleh Khan tersebut jika 

dihubungkan dengan tipe-tipe perubahan 

sosial dari Zaltman, Kotler, Kaufman 

terlihat bahwa pelayanan sosial itu dapat 

diberikan pada skala individual, kelompok, 

maupun masyarakat. Demikian juga dilihat 

dari waktu terjadinya perubahan sosial itu 

sendiri pelayanan sosial dapat diberikan 

dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang sesuai dengan permasalahan yang 

disebabkan oleh perubahan sosial. Setiap 

jangka waktu terjadinya perubahan sosial 

akan berkaitan dengan kelompok yang 

dikenai oleh perubahan sosial tersebut. 

Setiap perubahan sosial akan berada pada 

tipe-tipe yang ada tersebut. Bahkan dalam 

kasus-kasus tertentu perubahan sosial yang 

terjadi akan berpengaruh terhadap semua 

tipe perubahan sosial. jadi dengan demikian 

pelayanan sosial yang diberikanpun akan 

lebih komprehensif dan menyeluruh. 

Pelayanan sosial yang diberikan tidak 

saja digunakan untuk dapat memulihkan 

seperti kondisi semula, memelihara kondisi 

yang sudah ada, serta meningkatkan 

kemampuan untuk dapat berfungsi secara 

sosial dari individu maupun keluarga, 

pelayanan sosial juga harus dapat 

menjamin berfungsinya kolektivitas dari 

lembaga maupun masyarakat (Nurdin, 

1986; 50). Hal ini menunjukkan bahwa 

pelayanan sosial itu harus mampu untuk 

mengembalikan keberfungsian sosial 

anggota masyarakat serta juga mampu 

mempertahankan keberlangsungan dari 

lembaga yang memberikan pelayanan 

sosial. Kemampuan pelayanan sosial untuk 

mengembalikan keberfungsian sosial 

tersebut dapat dilihat dari proses yang 

terjadi dalam perubahan sosial. Pelayanan 

sosial yang diberikan kepada anggota 

masyarakat dengan tugas untuk: 

a. Memperkuat dan memperbaiki 

fungsi-fungsi keluarga dan 

perorangan selaras dengan 

peranan-peranan yang selalu 

berkembang 

b. Menyediakan saluran-saluran 

kelembagaan baru untuk 

keperluan sosialisasi, 

pengembangan dan pemberian 

bantuan, yaitu peranan-peranan 
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yang di masa lampau dilakukan 

oleh keluarga. 

c. Mengembangkan bentuk-bentuk 

lembaga baru untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan 

baru yang sangat diperlukan oleh 

perorangan keluarga, dan 

kelompok dalam masyarakat 

industri dan kota yang kompleks 

(Khan dalam Soetarso 1993; 38). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Alasan yang mendasari dari pemilihan dua 

pendekatan ini karena peneliti bermaksud 

untuk menjelakan tentang pelayanan sosial 

yang diberikan bagi keluarga yang 

mengalami perubahan sosial. Fenomena 

yang menjadi fokus dari penelitian ini 

keluarga-keluarga yang mengalami 

perubahan sosial, pelayanan sosial yang 

ada di dalam masyarakat, serta kebutuhan 

pelayanan sosial bagi keluarga yang 

mengalami perubahan sosial.  

Sumber data yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Data Primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari 

lapangan melalui wawancara. 

Jenis data primer berasal dari 

informan yaitu informasi 

mengenai pelayanan sosial yang 

telah digunakan dan kebutuhan 

pelayanan sosial yang dibutuhkan 

oleh masyarakat.  

b. Data Sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari bahan-bahan 

tertulis, studi dokumentasi, 

maupun laporan-laporan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Karaktetristik Reponden dan 

Informan 

Sumber data primer dalam penelitian 

ini terbagi atas responden yang berjumlah 

20 orang dengan rincian 10 orang laki-laki 

dan 10 orang perempuan, dan informan 

yang berjumlah tiga orang yang merupakan 

tokoh masyarakat Desa Cilamajang dan 

mengetahui perkembangan dan perubahan 

yang terjadi dalam masyarakat Desa 

Cilamajang. Responden yang diambil 

dalam penelitian ini mempunyai rentang 

usia antara 30-58 tahun. Sedangkan ditinjau 

dari pekerjaan lebih banyak responden 

menyatakan pekerjaan utamanya adalah 

pengrajin bordir dan pekerjaan sampingan 

sebagai petani yang memiliki lahan. Pada 

umumnya responden laki-laki pada 

awalnya bermata pencaharian sebagai 

petani yang selanjutnya beralih pekerjaan 

utamanya menjadi pengrajin bordir. 

Sedangkan responden perempuan pada 

umumnya awalnya sebagai ibu rumah 

tangga yang selanjutnya ketika suaminya 

menggeluti kerajinan bordir terlibat dalam 

usaha kerajinan bordir. 

Informan dalam penelitian ini 

mempunyai pekerjaan utama adalah 

pengusaha bordir. Para informan 

merupakan generasi awal yang merintis 

perkembangan bordir di Desa Cilamajang. 

Jenjang pendidikan yang ditamatkan oleh 

para informan tidaklah cukup tinggi yaitu 

SMP. Hal ini disebabkan karena selain 

kurangnya sarana pendidikan juga kurang 

biaya untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Orang tua para 

informan mempunyai pekerjaan sebagai 

petani sehingga mendorong anak-anaknya 

tidak melanjutkan pendidikannya dan 

didorong untuk membantu pekerjaan di 

sawah. 

 

b. Permasalahan yang Timbul Akibat 

Perubahan Sosial dalam Masyarakat 

Perubahan mata pencaharian yang 

dialami oleh masyarakat Desa Cilamajang 

memunculkan norma dan nilai baru dalam 

masyarakat. Salah satu nilai yang 

berkembang adalah keterlibatan perempuan 

dalam pekerjaan serta meningkatnya 

mobilitas sosial maupun geografis 

masyarakat. Keterlibatan perempuan dalam 

proses produksi maupun pemasaran 

menyebabkan semakin berkurangnya 

waktu dalam mengasuh dan merawat anak.  
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Perubahan mata pencaharian dari sektor 

pertanian ke sektor industri kerajinan bordir 

menyebabkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat semakin meningkat. 

Penghasilan dari sektor industri kerajinan 

bordir lebih baik dibadingkan sewaktu 

menjadi petani. Dengan demikian dalam 

masyarakat muncul orang-orang kaya baru 

dalam masyarakat. Hal ini seperti 

diungkapkan oleh semua responden dan 

juga informan yang menyatakan bahwa 

penghasilan dari industri bordir lebih baik 

dibandingkan menjadi petani.  

Meningkatnya kesejahteraan ditandai 

dengan meningkatnya kekayaan dari 

masyarakat ternyata memunculkan masalah 

baru. Berlimpahnya kekayaan 

memunculkan masalah dalam berhubungan 

dengan anggota masyarakat lainnya 

khususnya yang berbeda mata pencaharian 

dan kesejahteraan. Permasalahan yang 

muncul tersebut diantaranya muncul sikap 

sombong, tidak mau bergaul dengan orang 

yang bukan dari komunitasnya, semakin 

berkurang keeratan hubungan dengan 

tetangga, dan memunculkan sikap 

eksklisivisme.  

 

c. Pelayanan-pelayanan Sosial yang 

telah ada di dalam Masyarakat 
Berkurangnya peran orang tua dalam 

pengasuhan dan perawatan anak-anak 

tentunya harus dcari penggantinya. 

Responden memberikan jawaban mengenai 

peran alternatif untuk menggantikan peran 

orang tua yaitu menyediakan pembantu 

rumah tangga yang sekalgus sebagai 

pengasuh anak-anak, menyerahkan 

pengasuhan dan perawatan anak-anak 

kepada orang tua atau saudara, 

menyerahkan kepada sekolah yang 

menyediakan pendidikan fullday, dan 

dititipkan kepada tetangga. Akan tetapi 

terdapat perbedaan dari responden laki-laki 

mengenai peran pengganti orang tua dalam 

mengasuh dan merawat anak-anak. 

responden laki-laki lebih percaya kepada 

sekolah dengan alasan lebih mudah 

mengontrol anak-anak. Sedangkan 

responden perempuan lebih percaya kepada 

orang tua atau saudara karena akan lebih 

bertanggung jawab yang disebabkan 

adanya ikatan darah. 

Selain berhubungan dengan 

pengasuhan dan perawatan anak, pelayanan 

sosial yang ada dalam masyarakat juga 

berhubungan dengan hubungan suami dan 

istri. Semakin tinggi mobilitas geografis 

yang dilakukan oleh masyarakat yang 

mempunyai mata pencaharian di sektor 

industri kerajinan bordir, menjadikan 

hubungan antara suami dan istri semakin 

berkurang secara kuantitas. Selain itu juga 

semakin seringnya berhubungan dengan 

orang dari luar daerah dapat menjadikan 

semakin mendorong terjadinya friksi dalam 

rumah tangga. Untuk mengatasi friksi 

dalam rumah tangga tentunya perlu adanya 

pelayanan sosial untuk menyelesaikan 

masalah friksi dalam rumah tangga 

tersebut. Pelayanan sosial yang digunakan 

untuk mengatasi permasalahan hubungan 

suami istri adalah tokoh masyarakat, orant 

tua atau saudara, lembaga formal (KAU, 

BP4, Pengadilan Agama), teman dan 

disimpan sendiri. 

Responden laki-laki lebih cenderung 

untuk menyimpan sendiri permasalahan 

hubungan suami istri. Hal ini disebabkan 

karena permasalahan hubungan suami istri 

merupakan masalah pribadi yang harus 

diselesaikan sendiri tanpa bantuan orang 

lain. Sedangkan responden perempuan 

memanfaatkan orang tua atau saudara 

sebagai pihak yang dimintai tolong untuk 

menyelesaikan permasalahan hubungan 

suami istri yang dihadapi. Alasan yang 

dikemukakan karena orang tua atau saudara 

bukan orang lain yang juga perlu tahu 

permasalahan yang dihadapi. 

Permasalahan lain yang dapat 

diselesaikan dengan adanya pelayanan 

sosial yang ada di masyarakat adalah 

hubungan antarkeluarga. Meningkatnya 

mobilitas sosial masyarakat yang beralih 

mata pencaharian dari sektor pertanian ke 

sektor industri kerajinan bordir 

menyebabkan perubahan kesejahteraan. 

Perbedaan kesejahteraan ini menyebabkan 

terjadinya permasalahan dalam interaksi 
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antaranggota masyarakat. Untuk mengatasi 

permasalahan interaksi antaranggota 

masyarakat tersebut perlu adanya 

pelayanan sosial. Pelayanan sosial yang 

telah ada dan digunakan oleh masyarakat 

untuk mengatasi permasalahan interaksi 

antaranggota masyarakat adalah tokoh 

masyarakat, lembaga formal seperti 

pengadilan dan pihak keluarahan, 

didiamkan dan diselesaikan sendiri. 

Responden lebih menyukai permasalahan 

interaksi dengan anggota masyarakat 

lainnya diselesaikan di lembaga formal. Hal 

ini disebabkan karena hasil dari 

penyelesaian maslaha lebih bersifat formal 

dan mengikat yang terlibat. Responden 

perempuan lebih memilih tokoh 

masyarakat untuk menyelesaikan masalah 

interaksi antarnaggota masyarakat. Hal ini 

disebabkan keran tokoh masyarakat yang 

paling dekat dengan masyarakat dan 

permasalahan tersebut tidak besar. 

 

Kebutuhan Pelayanan Sosial Bagi 

Keluarga 
Kompleksnya permasalahan yang ada 

dalam masyarakat akibat terjadinya 

perubahan mata pencaharian di Desa 

Cilamajang tidak dapat diselesaikan dengan 

institusi pelayanan sosial yang ada dan 

disediakan oleh masyarakat. Pelayanan 

sosial yang ada hanya dapat menyelesaikan 

sebagian permasalahan sosial yang ada. 

Sedangkan permasalahan lainnya masih 

belum terjamah oleh pelayanan sosial yang 

ada. Akibatnya masyarakat masih 

membutuhkan pelayanan sosial yang lain 

yang dihadapkan dapat mengatasi 

kompleksitas permasalahan yang ada. 

Kebutuhan-kebutuhan pelayanan sosial ini 

dapat berbentuk pelayanan sosial yang baru 

dapat juga pengembangan pelayanan sosial 

yang telah ada dengan penambahan lingkup 

pelayanan sosial yang diberikan. 

Kebutuhan pelayanan sosial ini 

disesuaikan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat yang mengalami 

perubahan mata pencaharian. Jadi 

kebutuhan pelayanan sosial dari 

masyarakat mencakup masalah yang 

berhubungan dengan pengasuhan dan 

perawatan anak, hubungan dalam keluarga, 

dan interaksi antaranggota masyarakat. 

Selain pelayanan sosial yang ada, 

masyarakat masih butuh pelayanan sosial 

lain yang berhubungan dengan pengasuhan 

dan perawatan anak-anaknya selama orang 

tua disibukkan dengan pekerjaannya. 

Pelayanan sosial yang dibutuhan untuk 

merawat dan mengasuh anak-anak adalah 

penitipan anak, sekolah fullday, pengasuh 

anak dan keamanan lingkungan. 

Kebutuhan akan pelayanan sosial lain 

yang dikemukakan oleh masyarakat 

berhubungan dengan masalah hubungan 

suami istri di dalam keluarga. Ada beberapa 

pelayanan sosial yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam mengatasi permasalahan 

yang berhubungan dengan interaksi suami 

istri. Responden menyatakan bahwa 

pelayanan sosial yang dibutuhkan meliputi 

lembaga konsultasi keluarga. 

Psikolog/psikiater, lembaga pemerintah 

(KUA/BP4), dan tokoh masyarakat. 

Kebutuhan pelayanan sosial lainnya 

yang dibutuhkan oleh masyarakat yang 

berhubungan dengan permasalahan 

penyalahgunaan narkoba. Pelayanan sosial 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

mengatasi permasalahan penyalahgunaan 

narkoba adalah panti rehabilitasi bagi 

pengguna narkoba, rumah sakit yang secara 

khusus menangani narkoba, pesantren, dan 

dokter spesialis yang dapat menghilangkan 

ketergantungan terhadap narkoba. 

Pelayanan sosial lainnya yang dibutuhkan 

oleh masyarakat yaitu pelayanan yang 

berhubungan dengan perilaku seks bebas. 

Pelayanan sosial yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam mengatasi perilaku seks 

bebas adalag rumah sakit, klinik konsultasi, 

tokoh masyarakat, pesantren, dan KUA. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dimuka, 

maka terdapat beberapa point yang dapat 

disimpulkan dari pembahasan tersebut, 

diantaranya yaitu: 
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a. Perubahan sosial yang disebabkan 

oleh perubahan mata pencaharian 

dari sektor pertanian ke sektor 

industri kerajinan bordir membawa 

berbagai masalah sosial yang 

bersifat intern keluarga dan masalah 

ekstrn keluarga.  

b. Masyarakat mempunyai 

kemampuan untuk menyediakan 

pelayanan-pelayanan sosial sesuai 

dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

c. Pelayanan sosial yang ada dalam 

masyarakat sebagian dirasakan 

masih kurang atau bahkan tidak ada. 

Dengan demikian masyarakat 

masih membutuhkan pelayanan 

sosial lainnya baik itu yang 

diberikan oleh perorangan maupun 

institusi tertentu.  

d. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa perubahan 

sosial akibat terjadinya perubahan 

mata pencaharian menyebabkan 

semakin kompleksnya masalah 

sosial yang muncul. Hal ini 

disebabkan karena meningkatnya 

mobilitas baik secara horizontal 

maupun vertikal. Demikian juga 

pelayanan sosial yang tersedia 

belum mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada sehingga 

masyarakat masih butuh pelayanan 

sosial lainnya baik itu 

pengembangan dari pelayanan 

sosial yang telah ada maupun 

pelayanan sosial yang baru. 

 

Saran 

a. Institusi pelayanan yang dikelola oleh 

pemerintah maupun swasta harus selalu 

mengikuti perkembangan dan 

perubahan yang ada dalam masyarakat. 

Hal ini dimaksudkan karena setiap 

perubahan akan menghasilkan masalah 

sosial baru yang lebih kompleks. 

Dengan demikian institusi pelayanan 

sosial selalu siap untuk membantu 

masalah sosial yang muncul tersebut. 

b. Disisi lain masyarakat juga harus 

berusaha untuk mengadakan pelayanan 

sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat 

yang bersangkutan. Artinya masyarakat 

tidak selalu tergantung kepada institusi 

pelayanan sosial yang disediakan oleh 

pihak luar. Dengan demikian kebutuhan 

akan pelayanan sosial akan terpenuhi. 
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